
KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia                     P-ISSN : 2715-162X 

Vol. 5 No. 1 Edisi September 2024           E-ISSN : 2829-0763 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/ KOHESI                                                                                    73  

ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN KATA DALAM MENULIS 

 PARAGRAF ARGUMENTASI OLEH SISWA  

 

Denita Giawa 

Guru SMP Negeri 3 Huruna 

(denitagiawa@gmail.com) 

Abstract 

The background to the problem in this research is that there are still errors in choosing words or diction 

such as denotation, connotation, synonyms, general words and special words in writing argumentative 

paragraphs. These errors can cause readers to misinterpret the meaning of the argumentation 

paragraph written by the student. This research aims to describe errors in denotation, connotation, 

synonyms, general words and special words. The approach used in this research is a descriptive 

approach. This research data was analyzed in three stages, namely data reduction, verification and 

conclusion drawing. The results of this research were from eighteen seventh grade students, six 

argumentative paragraph texts which had denotation word errors, one argumentative paragraph text 

which had connotation word errors, three argumentative paragraph texts which had synonym word 

errors, two argumentative paragraph texts which had word errors. In general, two argumentative 

paragraph texts that have specific word errors and those that do not have word errors are four 

argumentative paragraph texts. This word error occurs because students still don't know the more 

appropriate and better words to use in argumentative paragraphs. Suggestions for future researchers, 

the results of this research can be used as material for further research on word errors in writing 

argumentative paragraphs. 

Keywords: Word errors; write; argumentative paragraph 

Abstrak 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah  masih terdapat kesalahan dalam 

memilih kata atau diksi seperti denotasi, konotasi, sinonim, kata umum dan kata khusus 

pada penulisan paragraf argumentasi. Kesalahan tersebut dapat membuat pembaca salah 

dalam mengartikan makna dari paragraf argumentasi yang ditulis oleh siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan kata denotasi, konotasi, sinonim, kata umum, 

dan kata khusus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Data penelitian ini dianalisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah dari delapan belas siswa kelas tujuh, Enam 

teks paragraf argumentasi yang memiliki kesalahan kata denotasi, satu teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan kata konotasi, tiga kata teks paragraf argumentasi 

yang memiliki kesalahan kata sinonim, dua teks paragraf argumentasi yang memiliki 
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kesalahan kata umum, dua teks paragraf argumentasi yang memiliki kesalahan kata khusus 

dan tidak memili kesalahan kata ialah empat teks paragraf argumentasi. Kesalahan kata ini 

terjadi karna siswa masih belum mengetahui kata yang lebih tepat dan baik untuk digunakan 

pada paragraf argumentasi. Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya tentang kesalahan kata dalam menulis 

paragraf argumentasi. 

Kata Kunci: Kesalahan kata; menulis; paragraf argumentasi 

A. Pendahuluan 

  Bahasa merupakan sarana 

komunikasi utama yang digunakan oleh 

manusia untuk berinteraksi dengan sesama. 

Bahasa juga digunakan dalam situasi resmi 

ataupun tidak resmi. Dengan adanya bahasa, 

manusia dapat menyampaikan sesuatu hal 

berupa informasi atau keinginannya kepada 

orang lain.  

Ada empat keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. menyimak adalah 

keterampilan berbahasa untuk dapat 

memusatkan perhatian dan mencerna 

informasi-informasi yang ada. Berbicara 

adalah keterampilan yang digunakan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan yang ada 

pada diri seseorang. Membaca adalah 

keterampilan atau kegiatan memahami dan 

mempelajari sebuah karangan atau tulisan 

yang sudah ditulis oleh seorang penulis. 

Menulis adalah kegiatan 

mendokumentasikan informasi ke dalam 

suatu sarana tulis.  

Menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 

tidak secara tatap muka dengan orang lain 

dan sesuatu kegiatan yang produktif, 

ekspresif serta penulis bisa menuangkan 

gagasan, ide, dan pendapat dalam sebuah 

tulisan. Dalam kegiatan menulis, sesorang 

harus terampil memanfaatkan struktur 

bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis 

tidak datang secara spontan atau otomatis, 

namun secara berproses dan bertahap.  

Salah satu bentuk keterampilan 

menulis adalah mengarang. Mengarang 

adalah kegiatan merangkai atau menyusun 

kata-kata dengan sistematis berdasarkan 

tema yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Mengarang juga diartikan sebagai 

kegiatan merangkai ide yang dituangkan 

menjadi sebuah garis besar yang 

berkesinambungan dari alinea pertama 

sampai dengan alinea yang terakhir dengan 

lengkap dan jelas. Kemampuan mengarang 

yang dimiliki siswa tidak dapat terbentuk 

dan diperoleh dengan sendirinya melainkan 

harus dipelajari dan dilatih terus- menerus 

dengan baik dan tidak mengabaikan 

penalaran sebagai kemapuan yang 
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memungkinkan terwujudnya tulisan yang 

logis dan sistematis. Kemampuan 

mengarang memerlukan penguasaan aspek 

kebahasaan yang harus dikuasai oleh siswa 

yaitu struktur bahasa, ejaan, tanda baca, dan 

pilihan kata (diksi) yang tepat. Apabila 

penulis kurang menguasai diksi dan 

penggunaan kata yang tepat, maka pembaca 

akan mendapatkan pengertian yang lain dari 

apa yang dimaksud oleh penulis. 

Diksi atau pilihan kata adalah salah 

satu kegiatan yang dilakukan untuk memilih 

kata secara tepat dan sesuai dalam 

mengungkapkan maksud dan tujuan kepada 

penyimak atau pembaca,  baik secara lisan 

maupun tulisan. Ketepatan dan kesesuain 

sangat penting dalam mengeskpresikan 

maksud dan tujuan. Selain itu, pemakain 

diksi yang baik akan membantu penulis 

dalam menyampaikan gagasan dengan 

benar dan pembaca memahami dengan 

benar gagasan yang dituliskan oleh penulis. 

Ada beberapa penggunaan kata yang dapat 

digunakan dalam kegiatan menulis yaitu 

penggunaan kata berdenotasi dan 

berkonotasi, ada penggunaan kata umum 

dan kata khusus, dan penggunaan kata 

bersinonim. Kata berdenotasi adalah kata 

yang  mengandung makna sebenarnya dari 

sebuah kata atau kalimat yang diungkapkan 

atau ditulis oleh seseorang tanpa ada 

maksud dan tujuan tersembunyi dari kata 

yang diucapkan atau ditulis oleh seseorang 

tersebut. Kata berkonotasi adalah kata yang 

menandung makna yang tidak sebenarnya 

atau kata yang memiliki makna lain dari 

kata tersebut. Kata umum adalah kata yang 

memiliki makna yang luas atau bersifat tidak 

spesifik, kata umum ini memiliki makna 

yang cakupannya luas. Kata khusus adalah 

kata yang memiliki makna lebih spesifik 

daripda kata umum dan merujuk pada satu 

objek atau pada suatu benda tertentu. Kata 

bersinonim adalah kata yang memiliki 

persamaan makna atau arti. Penggunaan 

kata tersebut sangat diperlukan dalam 

menyusun paragraf agar makna yang 

disampaikan tidak berbeda dengan apa yang 

dimaksudkan oleh penulis.  

Penggunaan kata juga salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam 

menulis sebuah karangan, dalam menulis 

sebuah karangan paragraf argumentasi perlu 

memperhatikan penggunaan kata yang tepat 

agar karangan yang ditulis tepat dan tidak 

salah dimengerti oleh pembaca. 

Paragraf atau alinea adalah susunan 

beberapa kalimat yang dibuat berdasarkan 

hasil dari ide, gagasan, pikiran, dan perasaan 

seorang penulis dalam suatu karangan, 

paragraf memiliki satu kesatuan tema yang 

utuh dengan kata lainnya rangkaian hasil 

pikiran atau ungkapan perasaan ke dalam 

bentuk tulisan yang teratur dan terarah 

biasanya, mengandung satu ide pokok serta 

penulisannya dimulai dengan garis baru 

(alinea). Ada beberapa jenis paragraf dan 

salah satunya adalah paragraf argumentasi. 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/%20KOHESI


KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia                     P-ISSN : 2715-162X 

Vol. 5 No. 1 Edisi September 2024           E-ISSN : 2829-0763 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/ KOHESI                                                                                    76 

 

Paragraf argumentasi  adalah teks yang 

berisi opini penulis yang disertai alasan dan 

pembuktian yang didukung oleh fakta, 

disampaikan secara logis dan objektif, 

bertujuan untuk meyakinkan, memengaruhi, 

dan mengubah sikap pembaca, sehingga 

pendapat dapat diterima oleh orang lain. 

Untuk menerima suatu kebenaran dari 

pendapat tersebut harus menyajikan bukti-

bukti secara nyata mengenai objek yang 

diargumentasikan.  

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

mengetahui bahwa paragraf argumentasi 

termasuk materi ajar  di SMP Negeri 5 

Huruna yaitu di kelas VII-A, dari hasil 

observasi tersebut peneliti mengetahui 

bahwa masih terdapat kesalahan 

penggunaan kata berdenotasi, kata 

berkonotasi, kata umum, kata khusus, dan 

kata bersinonim. Kesalahan tersebut dapat 

membuat pembaca salah dalam mengartikan 

makna dari paragraf argumentasi yang 

ditulis oleh siswa tersebut, contoh kesalahan 

penggunaan kata yang ditemukan oleh 

peneliti dalam paragraf argumentasi tersebut 

yaitu “Pendidikan dapat menjadikan kita 

sebagai manusia yang memiliki karakter 

yang dapat disalin oleh orang lain”. Pada 

kalimat ini terdapat kesalahan kata 

berdenotasi yaitu kata “disalin” sebaiknya 

tidak menggunakan kata tersebut tetapi 

menggunakan kata “dicontoh” atau 

diteladani. Seharusnya, penulisan yang 

benar yaitu “pendidikan dapat menjadikan 

kita sebagai manusia yang memiliki karakter 

yang dapat dicontoh atau diteladani oleh 

orang lain”.  Kesalahan berikutnya yaitu 

kesalahan penggunaan kata berkonotasi  

Kalimat berikutnya “demi untuk 

memperoleh pengetahuan dan pendidikan, 

saya rela menyebrangi perjalanan yang 

sangat jauh, melewati hujan deras, dan 

berjalan dibawah terik panasnya matahari”. 

Pada kalimat ini sebaiknya kata “untuk” 

dihilangkan karena bersinonim dengan kata 

“demi”. Kata “menyebrangi” diganti 

dengan kata menempuh. Dengan demikian, 

penulisan yang benar yaitu “demi 

memperoleh pengetahuan dan pendidikan, 

saya rela menempuh perjalanan yang sangat 

jauh, melewati hujan deras, dan berjalan 

dibawah terik panasnya matahari”. 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan 

yang ditemukan oleh peneliti pada lembar 

kerja siswa di atas, itulah yang menjadi 

alasan peneliti dalam merancang judul 

penelitian ini karena terdapat permasalahan 

yang sering dilakukan oleh siswa  dan 

menunjukkan bahwa pemahaman serta 

penguasaan stuktur bahasa khususnya pada 

pemilihan kata (diksi) dalam bahasa tulis 

yang dimiliki oleh siswa rata-rata belum 

tepat dan benar dalam menulis sebuah 

paragraf argumentasi. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Kata 
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dalam Menulis Paragraf Argumentasi Oleh 

Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 5 Huruna”. 

 

 

B. Metodologi Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 

jenis penelitian deskiptif. Menurut Rukajat 

(2018:4) penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, 

perhitungan statistik atau bentuk cara-cara 

lainnya yang menggunakan ukuran angka. 

Penelitian kualitatif prinsipnya untuk 

memahami obyek yang diteliti secara 

mendalam. 

      Best dalam Sukardi (2003:157) 

menyatakan penelitian deskriptif adalah 

metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek 

sesuai dengan apa adanya. Sukmadinata 

(2017:72) menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 

yang paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena yang bersifat alamiah ataupun 

rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji 

bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaan 

dengan fenomena lain. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Huruna yang berada di Desa 

Lalimanawa, Kecamatan Huruna, 

Kabupaten Nias Selatan. Waktu yang telah 

direncanakan untuk melakukan penelitian 

yaitu bulan September 2023 sampai Oktober 

2023. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer yang berupa hasil 

yang didapatkan oleh peneliti secara 

langsung. Data ini berupa teks paragraf 

argumentasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII-A SMP Negeri 5 

Huruna T.P 2022/2023.  

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis 

yang dilakukan dalam suatu penelitian, 

karena tujuan utama dalam penelitian 

adalah mendapatkan data. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti pergi ke sekolah tempat 

penelitian yaitu di SMP Negeri 5 

Huruna. 

2. Peneliti meminta izin kepada guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia dan 

membicarakan tujuan penelitian. 

3. Guru dan peneliti pergi ke kelas. 

Guru mengingatkan siswa tentang 

paragraf argumentasi. 

4. Peneliti meminta siswa untuk menulis 

paragraf argumentasi. Setelah itu, 

peneliti mengambil lembar kerja siswa. 

5. Membaca hasil kerja siswa secara 

berulang-ulang dengan teliti. 
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6. Setelah menemukan kesalahan 

penggunaan kata dalam paragraf 

argumentasi, peneliti menandai 

(menggarisbawahi)  kesalahan tersebut. 

7. Selanjutnya dianalisis dan ditarik 

kesimpulannya. 

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

 Paparan data merupakan inti dari 

penelitian ini. Tahap ini dilakukan untuk 

menemukan jawaban-jawaban yang 

berhubungan dengan perumusan masalah. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari 

sumber-sumber tertulis yaitu kesalahan kata 

dalam menulis paragraf argumentasi oleh 

siswa kelas VII-A SMP Negeri 5 Huruna 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

         Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan 

penyelidikan terhadap data dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesalahan kata 

dalam paragraf argumentasi. Penelitian 

deskriptif diharapkan dapat 

menggambarkan, menganalisis dan 

mendeskripsikan melalui kata-kata atau 

kalimat secara detail permasalahan yang 

dibahas yaitu kesalahan kata dalam menulis 

paragraf argumentasi oleh siswa kelas VII-A 

SMP Negeri 5 Huruna Tahun Pembelajaran 

2022/2023. 

        Penelitian ini dilaksanakan mulai 

pada bulan  September 2023 sampai bulan 

Oktober 2023. Data diperoleh dengan cara 

melakukan kunjungan ke sekolah SMP 

Negeri 5 Huruna untuk meminta izin 

kepada pihak sekolah serta menjelaskan 

maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 

Selanjutnya memasuki kelas VII-A dan izin 

kepada guru matapelajaran bahasa 

Indonesia untuk melaksanakan penelitian. 

Kemudian mengumpulkan lembar kerja 

siswa yang sudah dikerjakan sebelumnya 

yang diberikan oleh guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Tujuan pengumpulan 

tugas ini yaitu untuk mengumpulkan data 

penelitian yang dibutuhkan. Peneliti 

membaca hasil kerja siswa dengan teliti dan 

memperhatikan tulisan siswa satu persatu. 

Selanjutnya peneliti mengklasifikasikan data 

yang telah ditemukan tentang kesalahan 

penggunaan kata kemudian mengambil 

kesimpulan dari hasil data yang telah 

diperoleh.  

 Berdasarkan paparan data di atas, 

maka temuan penelitian yang akan dibahas 

adalah bentuk kesalahan penggunaan kata 

yang terdapat pada paragraf argumentasi. 

Paragraf argumentasi adalah paragraf berisi 

pendapat disertai alasan kuat dan masuk 

akal. Penulisan paragraf tersebut perlu 

menyertakan bukti berupa contoh atau 

ilustrasi untuk menyakinkan pembaca 

tentang kebenaran pendapat yang disajikan. 

Kerberhasilan penulisan paragraf 
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argumentasi diukur dari kesedian pembaca 

menerima dan mendukung gagasan penulis 

sebagai teori baru dalam khasanah 

pengetahuan (keilmuan), Berikut paragraf 

argumentasi yang di susun oleh siswa kelas 

VII-A SMP Negeri 5 Huruna sebagai berikut: 

Kesalahan Denotasi 

  Makna denotasi adalah makna 

kata atau kelompok kata yang didasarkan 

atas penunjukkan yang lugas pada sesuatu 

di luar bahasa atau yang didasarkan atau 

konvensi tertentu yang bersifat objektif. Ada 

dua hal hal penting seputar denotasi yaitu 

satuan lingual bermakna dapat berbentuk 

kata dan frasa, dapat juga disebut sebagai 

makna denotasi bila lambang bahasa yang 

bersangkutan langsung mereferen objek di 

luar sistem bahasa atau didasarkan pada 

konvensi yang bersifat objektif. 

Data I 

Gambar.1 Data I 

 
Sumber: Peneliti 2024.   

 Berdasarkan paragraf argumentasi di 

atas bahwa terdapat kesalahan penggunaan 

kata yang bermakana denotasi yaitu “nafas”. 

“Napas” artinya udara yang diisap melalui 

hidung atau mulut dan dikeluarkan kembali 

dari paru-paru. Kata “nafas”seharusnya 

diganti dengan kata “Jiwa”. “Jiwa” artinya 

roh manusia (yang ada di dalam tubuh dan 

menyebabkan seseorang hidup), nyawa. 

Perbaikan paragraf di atas: 

Kerusakan lingkungan merupakan salah 

satu masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat. Hal ini terjadi karena 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan.  Akibat dari 

perbuatan masyarakat tersebut 

mengakibatkan bencana alam seperti banjir, 

longsor, dan bahkan mengakibatkan korban 

benda dan korban jiwa. Oleh sebab itu, 

marilah kita mencegah bencana alam dengan 

menjaga kebersihan lingkungan dan jangan 

menebang pohon sembarangan.  

Data II 

Gambar. 2 Data II 

Sumber: Peneliti 2024.  . 

 Berdasarkan paragraf argumentasi di 

atas, terdapat kesalahan penggnaan kata 

bermakna denotasi ialah “berkeliaran”. 

“Berkeliaran” artinya berjalan (terbang dan 
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sebagainya) ke mana-mana, bertualang dan 

merayau. Kata “berkeliaran” seharusnya 

diganti menggunakan kata “berserakan”. 

“Berserakan” artinya berantakan, porak 

poranda, dan terletak tidak beraturan. 

Kesalahan makna denotasi selanjutnya ialah 

kata “bergerak”. Kata “bergerak” artinya 

berpindah dari tempat atau kedudukan 

(tidak diam saja), melakukan usaha, 

mengadakan aksi, berusaha giat (dalam 

lapangan politik, sosial). Sesuai dengan 

pengertian kata bergerak diatas, maka tidak 

sesuai maknanya pada paragraf diatas. Kata 

“bergerak” seharusnya diganti dengan kata 

“beraktifitas”. Kata “beraktifitas” artinya 

melakukan aktivitas atau kegiatan. 

Perbaikan paragraf di atas: 

Lingkungan yang bersih merupakan sesuatu 

yang sangat penting bagi kesehatan 

manusia.  Masyarakat yang tidak peduli 

kebersihan lingkungan selalu membuang 

sampah sembarangan.  Akibat dari sampah 

yang berserakan dan menumpuk, 

menimbulkan bau busuk serta menjadi 

tempat berkembangnya bakteri sehingga 

menimbulkan berbagai penyakit. Oleh 

karena itu, marilah kita menjaga kebersihan 

lingkungan agar kesehatan kita tidak 

terganggu dan  kita tidak bisa beraktivitas 

dengan baik. 

Data III 

Gambar 3. Data III 

 

Sumber: Peneliti 2024. . 

 Paragraf argumentasi di atas, terdapat 

kesalahan penggunaan kata “ adanya”. kata 

“adanya” pada kalimat di atas sebaiknya 

dihilangkan karena kata “adanya” bukan 

sebagai subjek. Kata “melainkan” pada 

kalimat di atas sebaiknya dihilangkan karena 

kata “melainkan” merupakan kata 

penghubung. Selain itu, terdapat kesalahan 

penggunaan kata bermakna denotasi yaitu 

“kotoran”. Kotoran merupakan, sesuatu 

yang menyebabkan kotor berupa noda, 

bintik-bintik, daki, dan dapat juga dikatakan 

sisa pencernaan metabolisme yang 

dikeluarkan tubuh berupa tinja dan air 

kencing. Seharusnya pada paragraf 

argumentasi di atas tidak menggunakan kata 

kotoran, melainkan diganti menggunakan 

kata limbah yang artinya pembuangan dari 

berbagai domestik yang sering dikenal 

sebagai sampah”. Kata “tragedi”. Tragedi 

merupakan suatu perstiwa yang 

menyedihkan. Seharusnyakata 

“tragedi”menggunakan kata “bencana” yang 

artinya peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan masyarakat”. 
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Perbaikan paragraf di atas  

            Sampah merupakan “limbah” 

masyarakat yang membuang sampah 

sebarangan, masyarakat tidak memikirkan 

resiko dari sampah yang dibuang. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan “bencana”  

banjir karena tersumbatnya saluran air dan 

parit, dan dapat mengakibatkan penyakit 

karena banyak kuman dan virus pada 

sampah yang sudah menumpuk. Kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan 

juga masih rendah. Oleh karena itu, marilah 

kita membuang sampah pada tempatnya. 

Data IV 

Gambar 4. Data IV 

 
Sumber: Peneliti 2024. 

 Paragraf argumentasi di atas yang 

ditulis siswa, terdapat kesalahan 

penggunaan kata yang bermakna denotasi 

yaitu kata “Besar”. Kata “Besar” merupakan 

lebih dari ukuran sedang, lawan kata dari 

kata kecil. Sebaiknya kata “besar” diganti 

dengan menggunakan kata “Banyak”. Kata 

“Banyak” merupakan besar jumlahnya, 

tidak sedikit.  

Perbaikan paragraf di atas: 

Pencemaran lingkungan hampir terjadi di 

seluruh Indonesia, terutama di kota-kota 

besar. Pencemaran tersebut antara lain  

pertama, polusi udara dari kendaraan 

bermotor yang jumlahnya semakin banyak. 

Kedua, ulah masyarakat sendiri yang sering 

membuang sampah sembarangan. Hal ini, 

dapat mengakibatkan kerugian bagi 

kesehatan masyarakat, misalnya udara yang 

kotor dapat mengakibatkan penyakit seperti 

pilek dan batuk. Serta mengakibatkan 

bencana banjir karena tersumbatnya saluran 

air yang disebabkan oleh sampah yang 

dibuang sembarangan. Oleh karena itu, 

marilah kita menjaga kebersihan lingkungan 

agar kita terhindar dari penyakit. 

Data V 

Gambar 5. Data V 

 
Sumber: Peneliti 2024. 

 Paragraf  argumentasi di atas, 

terdapat kesalahan penggunaan kata 

bermakana denotasi. Kesalahan kata yang 

terdapat pada paragraf yang ditulis siswa 

yaitu kata “memiliki”. “Memiliki” artinya  

mempunyai, mengambil secara tidak sah 

untuk dijadikan kepunyaan. Kata 

“Memiliki” seharusnya diganti kata 
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“mengandung”. “Mengandung”artinya 

tercantum di dalamnya, memuat, dan berisi. 

Perbaikan paragraf di atas: 

Pencemaran tanah merupakan salah satu 

perbuatan manusia yang menyebabkan 

kondisi tanah tercemar dengan sampah yang 

dibuang sembarangan. Masyarakat tidak 

mengetahui bahwa sampah yang dibuang 

mengandung polusi serta dapat menjadi 

racun, karena mengandung berbagai zat 

berbahaya seperti bakteri dan virus. Hal ini  

dapat mengakibatkan berbagai penyakit 

seperti diare, muntah dan keracunan. Oleh 

karena hal di atas, marilah kita mencegah 

pencemaran tanah yang mengakibatkan 

kerugian pada diri sendiri. 

Pembahasan  

   Berdasarkan hasil analisis data 

tentang kesalahan penggunaan kata pada 

paragraf argumentasi oleh siswa kelas VII-A 

SMP Negeri 5 Huruna, dari delapan belas 

siswa kelas tujuh, terdapat empat belas 

paragraf argumentasi yang memiliki 

kesalahan penggunaan kata. Enam teks 

paragraf argumentasi yang memiliki 

kesalahan penggunaan kata bermakna 

denotasi, satu teks paragraf argumentasi 

yang memiliki kesalahan penggunaan kata 

yang bermakna konotasi, tiga teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan 

penggunaan kata sinonim, dua teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan 

penggunaan kata umum, dua teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan 

penggunaan kata khusus dan tidak memiliki 

kesalahan kata ialah empat teks paragraf 

argumentasi. Kesalahan kata ini terjadi 

karena siswa masih belum mengetahui kata 

yang lebih tepat dan baik untuk digunakan 

pada paragraf argumentasi. Paragraf 

argumentasi adalah paragraf yang bertujuan 

memberikan pandangan kepada 

pembacanya dan tidak hanya menyajikan 

fakta permasalahn dalam isinya, tetapi juga 

memberikan pendapat-pendapat dari sang 

penulis. Jadi data maupun fakta hanyalah 

pelengkap dari opini sang penulis (Pratiwi, 

2020:47). 

Penggunaan kata juga salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam 

menulis sebuah karangan, dalam menulis 

sebuah karangan paragraf argumentasi perlu 

memperhatikan penggunaan kata yang tepat 

agar karangan yang ditulis tepat dan tidak 

salah dimengerti oleh pembaca. Paragraf 

atau alinea adalah susunan beberapa kalimat 

yang dibuat berdasarkan hasil dari ide, 

gagasan, pikiran, dan perasaan seorang 

penulis dalam suatu karangan, paragraf 

memiliki satu kesatuan tema yang utuh 

dengan kata lainnya rangkaian hasil pikiran 

atau ungkapan perasaan ke dalam bentuk 

tulisan yang teratur dan terarah biasanya, 

mengandung satu ide pokok serta 

penulisannya dimulai dengan garis baru 

(alinea). Ada beberapa jenis paragraf dan 

salah satunya adalah paragraf argumentasi. 

Paragraf argumentasi  adalah teks yang 
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berisi opini penulis yang disertai alasan dan 

pembuktian yang didukung oleh fakta, 

disampaikan secara logis dan objektif, 

bertujuan untuk meyakinkan, memengaruhi, 

dan mengubah sikap pembaca, sehingga 

pendapat dapat diterima oleh orang 

lain.Untuk menerima suatu kebenaran dari 

pendapat tersebut harus menyajikan bukti-

bukti secara nyata mengenai objek yang 

diargumentasikan.  

 Sehubungan dengan temuan di atas, 

Hidayatullah (2018). Analisis kesalahan diksi 

pada karangan siswa kelas IX SMP Islam 

Daar El-Qrqam Tanggerang.  Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa dari 25 

kargan diperoleh 238 kalimat yang di 

analisis. dalam kesalahan diksi dari segi 

makna diperoleh 59 buah dengan rata-

rata24,70%, kesalahan diksi dari segi 

gramatikal diperoleh 88 buah dengan rata-

rata 37,29%, kesalah diksi dari segi sosial 

diperoleh 21 buah dengan rata-rata 8,60%, 

dan kesalahan diksi dari segi kata baku 

diperoleh 98 buah dengan rata-rata 41,29%. 

Presentase kesalahan diksi seluruhnya 

sebesar 27,97%. Kesalahan diksi ini termasuk 

dalam tingkat kesalahan sedang. Presentase 

kesalahan-kesalahan diksi yang terjadi dari 

segi makna, gratikal, sosial dan kata baku 

semuanya memiliki tingkat kesalahan yang 

berbeda-beda. 

 Pranta (2021). Kesalahan diksi dalam 

karangan yang ditulis siswa sekolah dasar 

pada masa pembelajaran daring. Hasil 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

terdapat kesahan diksi yang ditemukan 

dalam karangan yang ditulis siswa sekolah 

dasar pada pembelajaran daring dimasa 

pandemi 

         Berdasarkan kedua penelitian 

terdahulu di atas bahwa memiliki banyak 

kesamaan dan terdapat pula beberapa 

perbedaan. Hal-hal yang menjadi kesamaan 

antara kedua penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang  kesalahan kata pada karangan siswa 

dan perbedaannya adalah objek penelitian 

yang dikaji. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan akan memperkaya referensi 

mengenai kesalahan kata pada paragraf 

argumentasi yang dilakukan oleh seseorang 

ketika menulis. 

D. Penutup 

    Berdasarkan temuan penelitian dan 

hasil pembahasan, maka disimpulkan dari 

delapan belas siswa kelas tujuh, empat belas 

paragraf argumentasi yang memiliki 

kesalahan kata, diantaranya. Enam teks 

paragraf argumentasi yang memiliki 

kesalahan kata denotasi, satu teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan kata 

konotasi, tiga kata teks paragraf argumentasi 

yang memiliki kesalahan kata sinonim, dua 

teks paragraf argumentasi yang memiliki 

kesalahan kata umum, dua teks paragraf 

argumentasi yang memiliki kesalahan kata 

khusus dan tidak memili kesalahan kata 

ialah empat teks paragraf argumentasi. 
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Kesalahan kata ini terjadi karna siswa masih 

belum mengetahui kata yang lebih tepat dan 

baik untuk digunakan pada paragraf 

argumentasi. 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka 

ada beberapa saran yang dapat ditunjukkan 

kepada pihak-pihak terkait dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini 

dapat motivasi siswa untuk membaca 

karya sastra dan mampu mengetahui 

kesalahan kata dalam menulis paragraf 

argumentasi. 

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan pembelajaran 

karya sastra kepada siswa melalui 

pembelajaran kesalahan kata dalam 

menulis paragraf argumentasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan 

untuk penelitian selanjutnya tentang 

kesalahan kata dalam menulis paragraf 

argumentasi. 
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